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DASAR PERENCANAAN 
STRUKTUR KAYU
(BERDASARKAN SNI KAYU 7973:2013)

METODE DESAIN

Allowable 
Stress Design

Desain
Tegangan Ijin
(DTI)

ASD
Load and 
Resistance 
Factor Design

Desain Faktor
Beban dan
Ketahanan
(DFBK)

LRFD

DESAIN FAKTOR BEBAN DAN KETAHANAN 
(DFBK)

BEBAN KETAHANAN

FAKTOR 
DESAIN

FAKTOR 
DESAIN

KOMBINASI BEBAN TAHANAN TERKOREKSI

PERENCANAAN STURKTUR
SNI 7973:2013

• Nu : Beban terfaktor
• N’ : Tahanan/kapasitas terkoreksi

Nu  N’

SIFAT MEKANIS KAYU

 Kemampuan kayu dalam menahan gaya-gaya atau beban luar
yang mengenainya.
 Kuat Tarik (Ft)
 Kuat Tekan (Fc)
 Kuat Lentur (Fb)
 Kuat Geser (Fv)
 Modulus Elastisitas (E)

Pengujian Kayu (Kuat Tarik)
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Pengujian Kayu (Kuat Tekan) Pengujian Kayu (Kuat Lentur)

Pengujian Kayu (Kuat Geser) NILAI DESAIN ACUAN

 Nilai Desain acuan didasarkan

pada kode mutu kayu .

 Nilai Desain acuan meliputi :

1. Kuat Lentur (Fb)

2. Kuat Tarik (Ft)

3. Kuat Tekan (Fc)

4. Kuat Geser (Fv)

 Nilai desain acuan harus

dikalikan faktor-faktor

koreksi untuk menentukan

NILAI DESAIN ACUAN

TERKOREKSI.

MODULUS ELASTISITAS ACUAN
NILAI DESAIN ACUAN TERKOREKSI

 Nilai Desain acuan

terkoreksi adalah nilai

desain acuan yang

dikalikan faktor-faktor

koreksi yang ditentukan.

 Nilai desain acuan

terkoreksi dinotasikan

dengan (‘)
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1. FAKTOR DURASI BEBAN (CD) 2. FAKTOR LAYAN BASAH (CM)

 Nilai desain acuan kayu yang ditetapkan di sini berlaku pada kayu yang akan

digunakan pada kondisi layan kering seperti pada struktur tertutup, di mana

kadar air tidak melebihi 19%, bagaimanapun kadar air pada saat

dilaksanakan.

 Untuk kayu yang digunakan pada kondisi di mana kadar air kayu melebihi

19%, untuk periode waktu lama, nilai desain acuan harus dikalikan dengan

faktor layan basah, CM,

3. FAKTOR TEMPERATUR (Ct)

T  38°C 38°C  T  52°C 52C  T  65°C

Ft, E, Emin Basah atau Kering 1,0 0,9 0,9

Kering 1,0 0,8 0,7

Basah 1,0 0,7 0,5

CtNilai Desain 
Acuan

Kondisi Kadar Air 
Layan

Fb, Fv, Fc, dan 

Fc^

4. FAKTOR STABILITAS BALOK (CL)

 Apabila tinggi komponen struktur lentur tidak melebihi lebarnya, d < b, tumpuan lateral tidak
diperlukan dan CL = 1,0.

 Apabila komponen struktur lentur kayu gergajian persegi panjang ditumpu lateral dengan
mengikuti ketentuan sebagai berikut, maka CL = 1,0.

 d/b < 2; tumpuan lateral tidak diperlukan.

 2 < d/b < 4; kedua ujung harus ditahan pada posisinya, dengan menggunakan kayu solid tinggi penuh, atau dengan
memaku atau membaut ke komponen struktur lain, atau dengan cara-cara lain yang dapat diterima.

 4 < d/b < 5; tepi tekan dari komponen struktur lentur harus ditahan di seluruh panjangnya untuk mencegah terjadinya
peralihan lateral, misalnya dengan penutup lantai, dan di ujung-ujung di titik-titik tumpu harus ditahan posisinya untuk
mencegah rotasi dan/atau peralihan lateral.

 5 < d/b < 6; penahan berupa blok solid tinggi penuh atau batang pengaku diagonal harus dipasang pada interval tidak
lebih dari 2438 mm, tepi tekan komponen struktur tersebut harus ditahan dengan penutup lantai, dan di ujung-ujung di
titik-titik tumpu harus ditahan posisinya untuk mencegah rotasi dan/atau peralihan lateral.

 6 < d/b < 7; kedua tepi komponen struktur harus ditahan di seluruh panjangnya dan di ujung-ujung di titik-titik tumpu
harus ditahan posisinya untuk mencegah rotasi dan/atau peralihan lateral.

 Apabila komponen struktur lentur tidak memenuhi persyaratan di atas, maka nilai dari faktor
stabilitas balok CL harus diperhitungkan menggunakan persamaan yang akan dibahas lebih detail
pada Perencanaan Batang Lentur.

5. FAKTOR UKURAN (CF) 6. FAKTOR PENGGUNAAN REBAH (Cfu)

 Apabila balok diletakkan secara

tidur (dimensi lebar lebih besar

dari pada dimensi tebal/tinggi)

sehingga menderita tegangan

lentur pada sumbu lemahnya,

maka tahanan lentur acuan

dapat dikalikan dengan faktor

koreksi penggunaan rebah (Cfu).
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7. FAKTOR TUSUKAN (Ci)
8. FAKTOR KOMPONEN STRUKTUR 
BERULANG (Cr)

9. FAKTOR STABILITAS KOLOM (CP)

 Apabila komponen struktur tekan ditumpu di seluruh panjangnya untuk mencegah
peralihan lateral di semua arah, maka CP = 1,0.

 Panjang kolom efektif, ℓe, untuk kolom solid harus ditentukan sesuai prinsip-prinsip
mekanika teknik. Salah satu metode untuk menentukan panjang kolom efektif, apabila
kondisi penjepitan ujung diketahui, adalah dengan mengalikan panjang kolom aktual
dengan faktor panjang efektif, ℓe = (Ke)ℓ.

 Untuk kolom solid dengan penampang persegi panjang, rasio kelangsingan, ℓe/d harus
diambil dari yang terbesar di antara ℓe1/d1 dan ℓe2/d2 dengan setiap rasio telah dikoreksi
menggunakan koefisien panjang tekuk, Ke.

 Rasio kelangsingan untuk kolom solid, ℓe/d tidak boleh melebihi 50, kecuali selama
pelaksanaan ℓe/d tidak boleh melebihi 75.

 Faktor stabilitas kolom diperhitungkan menggunakan persamaan yang akan dibahas lebih
detail pada perencanaan Batang Tekan.

12. FAKTOR KONVERSI FORMAT (KF)

13. FAKTOR KETAHANAN () 14. FAKTOR EFEK WAKTU ()
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LATIHAN SOAL

1. Jelaskan konsep dasar perencanaan pada sturktur kayu
menggunakan metode Load and Resistance Factor Design
(LRFD).

2. Hitunglah beban terfaktor dari beban mati sebesar 120 kN dan
beban hidup sebesar 150 kN.

3. Berapa tahanan rencana yang mampu ditahan oleh suatu struktur
apabila struktur tersebut memikul beban mati 200 kN dan beban
hidup sebesar 40 kN.

SELAMAT BELAJAR
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